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A. Latar Belakang Masalah

Sebagian masyarakat masih beranggapan bahwa ntadaasdah
sekolah agama yang mengajarkan pelajaran-pelaggama saja. Padahal
menurut UU Rl No 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNASdnasah itu setara
dengan sekolah umum, yang memiliki ciri khas keaggm sehingga dalam
UU itu madrasah disebut sebagai "sekolah umumrb&ts Islam™

Sebagai sekolah umum berciri khas Islam, kurikuhnadrasah harus
memliki dua komponen pokok, yaitu komponen pendidikumum dan
komponen pendidikan agama Islam. Jika merujuk kepadsisi yang
equivalendengan sekolah di bawah naungan pemerintah, makkukim
madrasah sepenuhnya mengikuti kurikulum yang diketa pemerintah
(Depdiknasy Padahal di pihak lain, sesuai dengan tujuan datodsnya,
madrasah harus tetap mempertahankan jati dirinybagse lembaga
pendidikan yang mengajarkan ilmu keagamaan yant lednyak dari pada
sekolah umum lainnya.

Dengan demikian, kurikulum yang berlaku adalah kalum sekolah
umum dengan penambahan kurikulum keagamaan (padammuya
perbandingan kurikulum madrasah adalah 70% kunkuitmum dan 30%
kurikulum agama). Dengan struktur kurikulum sepétj maka madrasah
memiliki pelajaran yang lebih banyak dari pada &skoumum, sehingga
diharapkan lulusan madrasah memiliki keunggulamrdallmu pengetahuan
dan teknologi, serta unggul dalam penguasaan agdfeatinya hal ini
menjadi nilai tambah yang dapat meningkatkan animasyarakat terhadap

madrasah. Tetapi kenyataannya tetap saja madresejgdp sebagai lembaga

! Adpani, http://apong-indigo.blogspot.crdiakses pada Selasa, 24 Agustus 2010
2 Khozin, Jejak-Jejak Pendidikan Islam di Indonesia — Rekakst Sejarah untuk Aksi,
(Malang: Universitas Muhammadiyah Malang, 2006) 2ehim.130




pendidikan "nomor dua”Hal ini diperkuat dengan survey yang menunjukkan
bahwa lembaga pendidikan di bawah naungan DepanteAgama ini
mendidik 4.717.263 siswa (12,41 %) dari keselurubmwa pada tingkat
pendidikan dasar (SD dan SLTP) yang berjumlah 3722 siswé.

Kewajiban madrasah untuk mengakomodir materi-matatam dua
perspektif dan dua metodologi sekaligus, tentu segajadi beban berat yang
sangat sulit dipikul. Beratnya beban yang diembadnasah akan diwariskan
kepada para siswanya, yang pada gilirannya akanggaeggu dan
menghambat pengembangan potensi siswa. Secara igemiklak terlalu
berlebihan jika lulusan madrasah dinilai sebagaidpk pendidikan yang
selum matang atau setengah-seterigah.

Berdasarkan asumsi tersebut, tentu akan berdampednd bagus
terhadap perkembangan madrasah itu sendiri, di maasyarakat menjadi
kurang percaya akan kualitas hasil didikan madraBaldahal pengukuhan
madrasah sebagai sekolah umum berciri khas Iskimaygsnya bisa dijadikan
modal berharga dan tempat pijakan untuk mengemiaangiadrasah sebagai
lembaga pendidikan alternatif yang distingsif daermiiki daya tarik®

Oleh karena itulah, madrasah diharapkan untuk dayeshanfaatkan
keunggulan ini. Salah satu upaya untuk dapat mematk#n keunggulan
tersebut adalah dengan mengadakan komunikasi atbungan dengan
masyarakat luas. Komunikasi ini dimaksudkan untuknginformasikan
bahwa sebenarnya madrasah memiliki keunggulanrdiibg sekolah umum,
namun selama ini belum dapat dioptimalkan, sehinggaerlukan bantuan
dari berbagai pihak untuk dapat memaksimalkan kguwlag madrasah
tersebut. Jadi komunikasi ini juga dapat diartikegbagai sarana untuk
meminta dukungan dan kerja sama dengan masyarakad, perkembangan

dan kemajuan madrasah menjadi madrasah yang biéakual

% Adpani,Op. Cit.

* Choirul Fuad Yusuféd), Potret Madrasah dalam Media Mass@akarta: Puslitbang
Pendidikan Agama dan Keagamaan Depag RI, 2006)1him
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Memang dalam perjalanannya menuju sebuah madrasahsekolah
yang berkualitas, yaitu sekolah yang dapat memaerigendidikan yang
memadai dan dapat memberikan apa menjadi kebudresumen, dalam hal
ini masyarakat, maka pihak madrasah atau sekolahs Haekerja dengan
efektif, efisien dan profesional. Salah satu upagar kinerja sekolah dapat
berjalan efektif adalah dengan menggandeng mastatakuk ikut terlibat
dalam proses perkembangan sekolah. Hal ini dapatlkdiimi, karena sekolah
merupakan lembaga yang mendapat tugas untuk memeémitutuhan
masyarakat dalam hal pendidikan, sehingga agarkpgekolah dapat
mengetahui apa yang menjadi kebutuhan dan keingmasyarakat, maka
tentunya sekolah harus mengetahui keinginan terseédmogsung dari
masyarakat.

Pengaruh masyarakat terhadap sekolah sebagai lansbaml, terasa
amat kuat, dan berpengaruh pula kepada para indinglvidu yang ada
dalam lingkungan sekolah. Lingkungan di mana sékblerada, merupakan
masyarakat yang kompleks, terdiri dari berbagi mmtagkatan masyarakat
yang saling melengkapi dan bersifat unik, sebaddbaa latar belakang
dimensi budaya yang beraneka radabalam dunia kelembagaan, hubungan
antara suatu lembaga dengan masyarakat seringutligebgan hubungan
masyarakat (humas).

Hubungan dengan masyarakat menjadi salah satugogtaapan yang
dewasa ini banyak diberdayakan. Adapun tugas pblkdéng humas antara
lain :

1. Memberikan informasi, ide atau gagasan darilabkkepada masyarakat
dan pihak-pihak yang berkaitan.

2. Menampung aspirasi atau ide yang berkembangadyanakat, khususnya
berkenaan dengan kemajuan sekolah.

3. Menjalin kerja sama dengan pihak terkait demwigudnya visi dan misi

sekolah.

" Wahjosumidjo Kepemimpinan Kepala Sekolaakarta: RajaGrafindo Persada, 2001),
cet. 3him. 331



4. Menjadi penyambung komunikasi timbal balik aatasekolah dan
masyarakaf.

Hubungan sekolah dengan masyarakat pada hakikateyapakan
suatu sarana yang sangat berperan dalam membinandagembangkan
pertumbuhan pribadi peserta didik sekolah. Dalamira sekolah sebagai
sistem sosial merupakan bagian integral dari sidesial yang lebih besar,
yaitu masyarakat. Sekolah dan masyarakat memilikiuhgan yang sangat
erat dalam mencapai tujuan sekolah atau pendidi@eara efektif dan efisien.
Sebaliknya sekolah juga harus menunjang pencapgizn atau pemenuhan
kebutuhan masyarakat, khususnya kebutuhan penditlidenurut Ngalim
Purwanto dkk. (1975), hubungan antara sekolah dasyamakat mencakup
hubungan sekolah dengan sekolah lain, sekolah degmgyaerintah setempat,
sekolah dengan instansi atau jawatan lain, danlaeldengan masyarakat
umum?®

Sekolah adalah subsistem dsystem socialKarena itu, sekolah atau
madrasah tidak memisahkan diri atau terasing dasasyarakatnya.
Bagaimanapun, masukan siswa dan dana adalah belasamasyarakat.
Lebih dari itu, di satu sisi sekolah memerlukan yasskat dalam menyusun
program yang relevan, sekaligus memerlukan dukudganmasyarakat baik
berupa calon murid/pendaftar, maupun pembiayaanP/(3¥) dalam
melaksankan program sekolah, madrasah dan pes&htren

Sekolah sebagai organisasi pendidikan adalah manopsuatu sistem
terbuka. Sebagai sistem terbuka, berarti lembagadigi&an selalu
mengadakan kontak hubungan dengan lingkungannyg gmebut sebagai

suprasistem. Kontak hubungan ini dibutuhkan untekjaga agar sistem atau

8 Markus Basuki, _http://cor-amorem.blogspot.com/201fmanajemen-humas.html,

diakses pada 25 Juli 2010
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lembaga itu tidak mudah punah atau matiHal ini berarti bahwa sekolah

merupakan bagian yang tak terpisahkan dari masgar&lubungan serasi,

terpadu, serta timbal balik yang diciptakan daakdiatnakan agar peningkatan
mutu pendidikan dan pembangunan dapat saling mamgiij

Akan tetapi dalam pelaksanaannya, tugas kehumasdaniah
merupakan pekerjaan mudah. Humas harus dikerjdkdéinovang-orang yang
selalu berfikir kreatif dan inovatif untuk dapat maeik minat pelanggan.
Tugas pekerjaan seorang kahumas pelik dan luassnKaitu, ia harus
mempunyai konsep dan harus selalu berpikir konsgptialam arti kata
metodologis, sistematidan logis, agar dalam operasionalisasinya mencapai
tujuan dan sasaran. Dalam menyusun konsep kegiatamas ia harus
menyusun suatu paparan singkat, jelas dan kompiheebagai jawaban
dari pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:

- Apa fungsi humas itu?

- Apatujuannya dan siapa sasarannya?

- Siapa pula yang dilibatkan?

- Bagaimana bentuknya mekanisme kerja?

- Sarana apa dan berapa biaya yang diperldkan?

Supaya pelaksanaan humas dapat berjalan efektiefigan, dengan
kata lain dapat mencapai tujuan humas, yang demgardapat dikenal oleh
masyarakat, mendapat simpati dan dukungan dariaresat, dengan waktu,
tenaga dan biaya yang tepat, maka diperlukan nraeaje untuk
mengelolanya. Manajemen merupakan kiat untuk matesan tujuan
seefektif dan seefisien mungkin dengan memaksimatkanber daya yang
ada. Dalam Nanang Fatah disebutkan bahwa dikatsdzagai kiat oleh Follet

2 Made PidartaManajemen Pendidikan Indonesidakarta: Bina Aksara, 1988), cet.1,
him. 189

3 Ary H.GunawanAdministrasi Sekolah Administrasi Pendidikan Mikgdakarta: PT.
Rineka Cipta, 1996), cet. 1, him.187.

4 Onong Uchjana EffendyHubungan Masyarakat Suatu Studi Komunikologis,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1992), cet. 3, edsRéim. 93-94



karena manajemen mencapai mencapai sasaran me&htcara dengan
mengatur orang lain dalam menjalankan tugas.

Begitu pentingnya humas, maka setiap lembaga, khyaulembaga
pendidikan, selalu mempunyai wakil kepala sekolangykhusus bertugas
mengurusi humas, terlebih bagi sebuah lembaga gi&adiislam. Diakui atau
tidak, lembaga pendidikan Islam atau madrasah derlagpa daerah sampai
saat ini merasakan bahwa masyarakat kerap menoat@miimadrasal?. Hal
ini dapat dilihat pada masa penerimaan siswa lmirmana sebagian besar
masyarakat akan berduyun-duyun mendaftarkan putraapa ke sekolah
umum, khususnya sekolah umum negeri (SMP Negeri).

Fenomena ini juga dirasakan oleh MTs Negeri Modeim&ang.
Sekolah setingkat SMP yang berbasis agama islajagai merasakan bahwa
sebagian besar masyarakat di sekitar madrasahbuérsenderung lebih
memilih sekolah umum, walaupun MTs ini merupakardrasah negeri. Hal
ini wajar, karena lokasi MTs Negeri Model ini besiadi pusat kota Pemalang,
yang di sekitarnya sudah berdiri SMP-SMP Negeristamdar nasional,
bahkan sudah ada SMP yang bertaraf SBI.

Menyadari hal ini, maka pihak MTs Negeri Model P&ang tidak
mau ketinggalan dalam menarik simpati masyarakar agempercayakan
putra-putrinya mengenyam pendidikan di madrasabelbert. Upaya pihak
madrasah untuk menarik simpati masyarakat ini terglalui humasnya. MTs
Negeri Model Pemalang merupakan madrasah yang tsamgaperhatikan
humasnya, sehingga banyak strategi yang diterapleamitasah untuk menarik
minat masyarakat.

Dalam upaya menarik masyarakat, MTs Negeri Modahdang
banyak menerapkan berbagai strategi humas untukper&enalkan seperti

apa dan bagaimana sebenarnya MTs Negeri Model Begakepada

> Nanang FatahLandasan Manajemen PendidikafBandung: Remaja Rosdakarya,
2004), cet. 7, him. 1

6 Wawancara dengan Kepala TU MTs Negeri Model PengglBapak Parsikun, dalam
survey pra riset, pada 6 Juli 2010
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masyarakat sekitar dengan kerap kali mengadakagrgmsprogram yang
melibatkan masyarakat, mengajak masyarakat untulsukneke dalam
lingkungan madrasah dalam even-even tertentu daséaagainyd®

Namun tidak hanya itu, yang lebih penting sebada@ipsyang harus
yang dikembangkan adalah membangun persepsi dan positif (positive
image)terlebih dahulu, mempunyai tujuan yang baik, salimempercayai satu
sama lain(mutual confidence)saling menghargajmutual appreaciation)
saling pengertian antar kedua belah pih@hkutual understanding)dan
memiliki rasa toleransitolerance)® Untuk membangun citra positif dari
masyarakat ini, MTs Negeri Model Pemalang menawarkserbagai
keunggulan, di antaranya adalah tersedianya satanaprasarana sekolah
yang lengkap, terdapat banyak kegiatan ekstra kierk menampilkan
berbagai prestasi yang diraih madrasah tersebuadasebagainya.

Dengan berbagai macam strategi humas ini, maka aresat dapat
mengenal seperti apa itu MTs Negeri Negeri Modein&ddang. Setelah
mengenal madrasah tersebut, maka tidak sedikit anglsyt yang ingin
menjadi bagian dari madrasah ini dengan mendafiagkdra-putrinya ke
madrasah tersebut.

Berdasarkan fenomena tersebut, penulis merasarikertantuk
mengetahui kiranya bagaimana strategi humas dagefmaannya, untuk
dapat menarik siswa baru yang diterapkan oleh M@geN Model Pemalang,
yang notabenenya sebagai sebuah madrasah yanca ldiraengah-tengah
sekolah-sekolah umum negeri yang setingkat. Sehinggrangkat dari
permasalahan yang menarik tersebut, tergerak dalmmpenulis untuk
melakukan penelitian dengan judul “Strategi Mana&@emHumas dalam
Meningkatkan Penerimaan Siswa Baru di Madrasah avegah Negeri

Model Pemalang”.

18 i
Ibid
1 Rosady RuslanAspek-Aspek Hukum dan Etika Dalam Aktifitas Rulitielations
Kehumasan(Jakarta: Ghalia Indonesia, 1995), him. 33.



B. Penegasan Istilah
Penegasan istilah di sini dimaksudkan untuk meniamanaksud dan
persepsi agar tidak terjadi kesalahpahaman dalampeiajarinya. Istilah-
istilah yang perlu dijelaskan dari skripsi yangjbeul Strategi Manajemen
Humas dalam Meningkatkan Penerimaan Siswa Baru ddr&sah
Tsanawiyah Negeri Model Pemalang adalah sebagéulber
1. Strategi

Pada mulanya strategi digunakan dalam dunia mdaer diartikan
sebagai cara penggunaan seluruh kekuatan militetk umemenangkan
suatu peperangan. Seorang yang berperang dalanatmestjategi, untuk
memenangkan peperangan sebelum melakukan suaakdmdia akan
menimbang bagaimana kekuatan pasukan yang dinyiikibaik dari sisi
kuantitas maupun kualitas. Setelah semuanya diketadru kemudian ia
akan menyusun tindakan yang harus dilakukan, barkahg siasat
peperangan yang harus dilakukan, taktik dan tekefrangan, maupun
waktu yang tepat untuk melakukan suatu serangamg&ye demikian
dalam menyusun strategi perlu memperhitungkan lerbiaktor, baik
dari dalam maupun dari Iudt. Strategi adalah rencana yang cermat
mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran kitisus.

Jadi strategi berarti siasat, taktik dan teknik gyatelah
direncanakan, untuk mencapai sasaran yang dituland konteks ini,
strategi yang dimaksud adalah siasat, taktik dd&mikehumas untuk
meningkatkan penerimaan siswa baru.

2. Manajemen

Manajemen merupakan sebuah proses yang khas, satig dari
tindakan-tindakan: perencanaan, pengorganisasianggerakkan dan
pengawasan, yang dilakukan untuk menentukan sestecapai sasaran-

sasaran yang telah ditetapkan melalui pemanfaataber daya manusia

20 Hamruni,Strategi dan Model-Model Pembelajaran Aktif Menyegian,(Yogyakarta:
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijogo, 2009), him. 1

2l Departemen Pendidikan dan Kebudayaéamus Besar Bahasa Indones{dakarta:
Balai Pustaka, 1999), cet. 10, ed. 2, him. 964



serta sumber-sumber ldihSumber-sumber tersebut adalah enam M, yaitu
men, materials, machines, methods, mataymarkets®®
Manajemen yang dimaksud di sini adalah manajemerabu
3. Humas
Humas dapat diartikan sebagai suatu kegiatan usairay
berencana yang menyangkut iktikad baik, rasa simpaling mengerti
untuk memperoleh pengakuan, penerimaan dan dukung@syarakat
melalui komunikasi dan sarana lain (media massaukumencapai
kemanfaatan dan kesepakatan bersdma.
4. Penerimaan Siswa Baru
Penerimaan siswa baru merupakan suatu aktivitag gaakukan
pertama-tama di dalam suatu lembaga pendidikdPenerimaan siswa
baru yang penulis maksud adalah penerimaan sisn@ gidakukan oleh
setiap lembaga pendidikan pada setiap awal tahuajap, yang
sebelumnya berada di sekolah dasar, kemudian manddif sekolah
jenjang berikutnya, yaitu SMP atau MTSs.
5. MTs Negeri Model Pemalang
MTs Negeri Model Pemalang merupakan salah satu asaldr
setingkat sekolah menengah pertama yang berbammsaadan berada di
bawah naungan departemen agama. Sedangkan isladtel” diberikan
oleh Departemen Agama Pusat sebagai sebuah madvasaimtohan,
karena memiliki sarana dan prasarana yang lengikapngmadai.
Madrasah model adalah madrasah negeri yang mersthikidar
tertentu dari segi sarana dan prasarana, jumlahkdalifikasi tenaga
kependidikan (guru) dan siswa-siswi yang terselskhingga pelaksanaan
pembelajaran dapat berjalan dengan intensitasitfigg

22\Winardi, Asas-Asas ManajemefBandung: Alumni, 1979), cet. 10, ed. 7, him. 4

%% bid, him. 3

4 Mulyono, Manajemen Administrasi & Organisasi Pendidikgdogjakarta: Ar Ruzz
Media, 2009), cet. 2, him. 201

® Hendyat Soetopo dan Wasty Sumant®engantar Operasional Adminitrasi
Pendidikan{Surabaya: Usaha Nasional, 1982), him. 119

% Khozin,Op. Cit, him. 127
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C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makasan masalahnya

adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana keadaan awal strategi manajemen humaspela@rimaan
siswa baru MTs Negeri Model Pemalang?

2. Bagaimana strategi dan program manajemen humas Né¢geri Model
Pemalang?

3. Bagaimana hasil penerimaan siswa baru MTs NegereW®emalang

sebagai hasil dari strategi humasnya?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian yang hendak dicapalah:

1. Untuk mengetahui keadaan awal strategi manajemema$iudan
penerimaan siswa baru MTs Negeri Model Pemalang

2. Untuk mengetahui strategi dan program manajemenabuils Negeri
Model Pemalang?

3. Untuk mengetahui hasil perkembangan penerimaanasisaru MTs
Negeri Model Pemalang sebagai hasil dari strategidsnya?

Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Secara teoritis, penelitian ini dapat menambaforinasi, wawasan
pemikiran dan pengetahuan dalam kajian manajemenasiudalam
sekolah.

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapeanhjadi kajian renungan

dan motivasi MTs Negeri Model Pemalang agar daglatitsberkembang.

E. Kajian Pustaka
Penulis menyadari bahwa dalam penelitian yang @arkadengan
manajemen humas ini, bukanlah penelitian yang pertkali, artinya telah
banyak penulis-penulis lain yang mengambil intinp@salahan yang sama,
baik dalam skripsi, tesis maupun karya-karya ilmyahng lain. Karya-karya
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ilmiah yang telah menguraikan manajemen mutu tergadara lain sebagai
berikut:

Hery winarto, dalam skripsinya yang berjudul, "Mpmaen Humas
dalam Meningkatkan Pencitraan Publik di TK An Nwglirejo Semarang”,
yang di dalamnya mengungkapkan bahwa pengelolarasiyang dilakukan
TK An Nur Tugurejo Semarang menggunakan instrumeama@men, yaitu
planning (perencanaapn) organizating (pengorganisasian) actuating
(pelaksanaan) daavaluating(evaluasi). Kemudian untuk pencitraan publik
yang diterapkan melalui manajemen humasnya, TK Awmr Nugurejo
Semarang lebih memfokuskan pada perbaikan yangfdiensternal, yakni
dengan cara meningkatkan kinerja para $faff.

Rokhimin, dengan judul skripsinya, "Manajemen Sgatehumasan
dalam Meningkatkan Partisipasi Masyarakat terhdaagpatan Pendidikan di
MAN Demak”. Dalam penelitiannya ditemukan data bahMAN Demak
telah melaksanakan manejemen strategik kehumaseary, meliputi fungsi
manajemen, yaitu perencanaan, pengorganisasiaakspeban dan evaluasi.
Selanjutnya, masyarakat juga sudah ikut berperata sgan mempunyai
tanggung jawab terhadap MAN Demak. Dalam menjalim&s, MAN Demak
menggunakan beberapa strategi dari yang bersit#augsternal, maupun
usaha eksternal. Strategi itu meliputi strategasamenjalin hubungan antar
lembaga itu sendiri, strategi dalam menijalin hulaundengan orang tua dan
strategi dalam menjalin hubungan dengan masyahadet®

Andik Siswanto, yang mengambil judul skripsi, "Mgraen
Pemasaran Jasa Pendidikan di Lembaga PendidikggiTatam (Studi Kasus
di IAIN Walisongo Semarang)”. Dalam skripsinya mehytkan fokus
penelitian lebih ke arah manajemen pemasaran IAlAisdhgo Semarang,

yang meliputi tentang bagaimana strategi dan siggfemasaran (promosi)

" Hery Winarto,Manajemen Humas dalam Meningkatkan Pencitraan RulliliTK An
Nur Tugurejo SemarangSemarang: IAIN Walisongo Semarang, 2010)

8 Rokhimin, Manajemen Strategik Kehumasan dalam MeningkatkamtisResi
Masyarakat terhadap kegiatan Pendidikan di MAN Dimgemarang: IAIN Walisongo
Semarang, 2010)
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yang diterapkan. Hasil penelitian menujukkan bahwalisis yang digunakan
oleh IAIN Walisongo Semarang, melalui UPMAnya, dalanenetapkan
strategi pemasaran jasa pendidikan melalui anabs#keholder karena

melibatkan masyarakat sebagai parttier.

F. Metodologi Penelitian
Metodologi penelitian adalah strategi umum yangnudiiadalam
pengumpulan data dan analisis data yang diperlukama menjawab
persoalan yang sedang diselidiki atau dit&iti.
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitag&Hriptif, yaitu data
yang dikumpulkan berbentuk kata-kata, gambar, bukagka-angk.
Menurut Bagda dan Taylor, sebagaimana yang dikatgh Lexy J.
Moleong, penelitian kualitatif adalah prosedur pitia@ yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata ltertatau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang diantati.

Sementara itu penelitian deskriptif adalah suatutue penelitian
yang ditunjukkan untuk mendeskripsikan atau mendgakan fenomena-
fenomena yang ada baik fenomena alamiah maupugaskananusi¥

Adapun tujuan dari penelitian deskriptif adalahukntnembuat
pencandraan secara sistematis, faktual dan ak@mgenai fakta dan sifat
populasi atau daerah tertentu. Penelitian ini dagan untuk mengetahui
pelaksanaan manajemen humas dan strateginya dalaningkatkan

jumlah calon siswa baru pada masa penerimaan biama

2 Andik Siswanto,Manajemen Pemasaran Jasa Pendidikan di Lembaga ifhead
Tinggi Islam (Studi Kasus di IAIN Walisongo Semagja(Semarang: IAIN Walisongo Semarang,
2008)

%0 Arief FurchanPengantar Penelitian dalam PendidikdiYogyakarta : Pustaka Pelajar,
2007), him. 39
31 Sudarwan DenimMenjadi Peneliti Kualitatif Rancangan Metodologirepentasi, dan
publikasi hasil Penelitian untuk Mahasiswa dan H#ia® pemula Bidang Illmu Sosial,
Pendidikan dan HumaniorgBandung: CV. Pustaka Setia, 2002), Cet.l, him.51
32 Lexy J. Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatjf (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2002). Cet. 17, him.3.
% Ibid, him. 17.
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2. Sumber data
Adapun sumber data dalam penelitian ini terbagi jatkndua,
yaitu:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data yang diperoleh lempdari
subjek penelitian dengan mengenakan alat pengukau alat
pengambil data langsung pada subjek sebagai sunmfbemasi yang
dicari3* Adapun yang dimaksud sebagai sumber data primaatad
kepala MTs Negeri Model Pemalang dan wakil kepaladnasah
bagian humas.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang diperolett [@hak
lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti danbjek penelitiar?®
Data sekunder biasanya berwujud data dokumentasidsta laporan
yang telah tersedia. Sebagai data sekunder pemdigyambil dari
buku-buku atau dokumentasi yang berhubungan depeyalitian ini.
Data-data yang diperoleh penulis dari sumber datdad dengan
metode pengumpulan data tersebut dapat dirangklamdabel berikut:

No Data yang diperoleh Sumber Dalta Metode

1. | Keadaan awal strategi manajemétrimer Interview
humas MTsN Pemalang Sekunder

2. | Data hasil penerimaan siswa baRrimer Interview
MTsN Pemalang Sekunder Dokumentasi

3. | Strategi dan program manajemeprimer Interview
humas MTsN Pemalang Sekunder Dokumentasi

4. | Media humas MTsN Pemalang Primer Observasi

¥ Saifuddin AzwarMetode Penelitian(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), him. 91.
% Ibid, him 93
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3. Metode pengumpulan data
Penelitian ini juga termasuk penelitian lapangield research,
yakni penelitian yang langsung dilakukan atau pestponderi® oleh
karenanya untuk memperoleh data dalam penelitian ini, penulis
menggunakan beberapa metode penelitian, yaitu aebagkut:
a. Metode Observasi

Observasi merupakan salah satu metode utama dalam
penelitian kualitatif. Secara umum observasi berpgngamatan,
penglihatart’ Dan dalam penelitian, metode observasi diartikan
sebagai pengamatan dan pencatatan secara sisteenhtidap gejala
yang tampak pada objek penelitf&n.

Fungsi metode observasi ini adalah untuk mengamati
keunggulan-keunggulan dari MTs Negeri Model Penwlggang dapat
berguna sebagai pencitraan positif untuk menarikammasyarakat
terhadap madrasah tersebut.

b. Metode Wawancar@nterview)

Metode interview atau wawancara yaitu sebagai suatu proses
tanya jawab lisan, dua orang atau lebih berhaddpg@n secara fisik,
yang satu dapat melihat muka yang lain dan mendkggasuaranya
dengan telinganya sendiri.

Penulis menggunakan metode ini dengan cara melakuka
wawancara langsung dengan kepala MTs Negeri Modehakang,
wakil kepala madrasah bagian humas, staf TU, sapgderta didik
MTs Negeri Model Pemalang atau pihak-pihak yanghge&ahui
strategi manajemen humas MTs Negeri Model Pemalang.

% M. Igbal HasanpPokok-Pokok Materi Metode Penelitian dan Aplikasingdakarta:
Ghalia Indonesia, 2002), him. 11.

%" Imam SuparyogoMetodologi Penelitian Kualitatif(Bandung : Remaja Rosdakarya,
2001), him. 167.

% 3. MargonoMetodologi Penelitian PendidikartJakarta : Rineke Cipta, 2000), him.
158.

% Sutrisno HadiMetode ResearclfYogyakarta: Andi, 2004), jilid 2, him. 217.
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c. Metode Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yangktid
langsung ditujukan pada subjek penelitian, maupurelakon
dokumentasi. Dalam melakukan dokumentasi, peneignyelidiki
benda-benda tertulis seperti buku-buku, dokumepotulen rapat,
catatan harian, dan sebagaifya.

Dokumentasi ini digunakan untuk mengetahui data-gaing
berupa catatan atau dokumentasi dari strategi huvea®eri Model
Pemalang, perkembangan jumlah siswa yang menafiéif s Negeri
Model Pemalang, piagam penghargaan atas prestagidyaih, profil
MTs Negeri Model Pemalang dan lain sebagainya ydipgrlukan
dalam penelitian ini.

4. Metode analisis data

Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh darirbd@gai sumber
dengan menggunakan berbagai macam teknik pengumpmldta dan
dilakukan secara terus-menerus sampai datanya .jeribdédngan
pengamatan yang terus menerus tersebut maka akaghast#kan data
yang banyak sekali. Oleh karena itu, supaya daea-gang banyak
tersebut dapat sesuai dengan data-data yang digerldan dapat
dipahami, maka diperlukan adanya analisis data.

Dalam hal analisis data kualitatif, Bogdan menyatalbahwa
“Data analysis is the process of systematicallyrsbmg and arranging
the interview transcripts, fieldnotes, and other tenals that you
accumulate to increase your own understanding efitland to enable you
to present what you have discovered to otheiialisis data adalah
proses mencari dan menyusun secara Sistematisyalagadiperoleh dari
hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-balmarséhingga dapat
mudah difahami dan temuannya dapat diinformasilepa#éia orang lain.

Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikaéa, adaenjabarkannya

% Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian, Suatu Pendekatan Prakdakarta: Rineka
Cipta, 2002), Cet. 12, ed. revisi, him. 135.
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ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusuddtam pola, memilih
mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan buamkesimpulan
yang dapat diceritakan kepada orang fain.

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukaejak sebelum
memasuki lapangan, selama di lapangan dan seelkdasdi lapangaff’
Namun dalam kenyataannya, analisis data kuali&dganya berlangsung
selama proses pengumpulan data dari pada setd&daispengumpulan
data. Analisis data yang digunakan ialah metod&rgbdis analitik yaitu
mendeskripsikan data yang dikumpulkan berupa kata-kgambar dan
bukan angka. Data yang berasal dari naskah, wanareaatan lapangan,
dokumen dan sebagainya, kemudian dideskripsikaringgdn dapat
memberikan kejelasan terhadap kenyataan atauass4lit

Dalam aktivitas analisis data, penulis menggunakadel Miles
dan Hubberman, yang meliputilata reduction, data displaydan
conclusion drawing/verification
a. Data reduction(Reduksi data)

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-halgypokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, kemudiaaridiema dan
polanya®* Seluruh data yang penulis peroleh di lapangamgiram,
kemudian dipilih data yang sesuai dengan rumusaselaa Di sini
berarti data mengenai implementasi manajemen huaas strategi
humas di MTs Negeri Model Pemalang yang diperokeh térkumpul,
baik dari hasil penelitian lapangan/dokumentasi Wkeian dibuat
rangkuman.

b. Data display(Penyajian data)
Penyajian data adalah suatu cara merangkai dasandstiatu

organisasi yang memudahkan untuk membuat kesimpitdantindakan

1 Sugiyono Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantit#ifalitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2007), cet. 3, him. 334.

*1bid, him. 336

43 SudartoMetodologi Penelitian Filsafa(Jakarta: Raja GrafindoPersada, 1997) him. 66

*Ibid, him. 338
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yang diusulkarf®> Dengan mendisplaykan data, maka akan
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merakaa kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahaseliat. Artinya data
yang telah dirangkum tadi kemudian dipilih, untidnmtudian disajikan

dalam kalimat-kalimat yang sekiranya akan mudahludipahami.

. Conclusion drawinfyerification

Langkah ketiga yaitu penarikan kesimpulan dan kesi.
Kesimpulan ini akan diikuti dengan bukti-bukti yadgperoleh ketika
penelitian di lapangan. Verifikasi data dimaksudkemuk penentuan
data akhir dari keseluruhan proses tahapan analisehingga
keseluruhan permasalahan mengenai strategi manajeameas dalam
meningkatkan penerimaan siswa baru di MTs Negerdi®emalang

dapat terungkap dan dituangkan dalam kalimat yamdgim dipahami.

%> Mohammad Ali,Strategi Penelitian Pendidikar(Bandung: Angkasa, 1993), cet. 1,

him. 167.



